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1. Pendahuluan  
Kemajuan teknologi informasi dan komunikasisaat ini berkembang 
pesat. Kemajuan tersebut memberikan dampak terciptanya inovasibaru serta 
membawa perubahan di berbagai bidang, baik dalam bidang ekonomi, sosial, 
budaya maupun dalam dunia pendidikan. Pendidikan merupakan peranan 
penting dalam meningkatkan sumber daya manusia. Salah satu upaya dalam 
peningkatan kualitas pendidikan diperlukan ketepatan dalam melakukan proses 
pembelajaran. Penggunakan berbagai metodedalam menyampaikan materi 
pelajaran akan membantu siswa dalam memahami materi. Penerapan metode-
metode pembelajaran merupakan salah satu unsur penting dalam mendukung 
proses belajar mengajar.  Dibutuhkan metode pembelajaran yang tepat sesuai 
dengan materi, agar materi yang diberikan oleh guru dapat diterima dengan 
baik oleh siswa. 
Berdasarkan observasi selama Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di 
SMK N1 Tengaran, pembelajaran yang  sering dilakukan di setiap kelas X RPL 
guru menggunakan matode ceramah dan menjadikan guru pusat perhatian.  
Metode ceramah mempunyai kelemahan saat proses belajar mengajar 
berlangsung, siswa yang lebih tanggap dari sisi visual lambat menerima materi 
dan siswa yang lebih tanggap dari sisi auditifnya lebih cepat menerima materi. 
Bila terlalu lama pembelajaran akan membosankan, guru akan mengalami 
kesukaran untuk mengontrol sejauh mana siswa menerima 
materi,menyebabkan siswa menjadi pasif.Pengulangan materi perlu dilakukan 
untuk menyamakan pemahaman siswa yangakanmengakibatkan kejenuhan 
bagi siswa yang telah paham. Perlu dilakukan perubahanmodel pembelajaran 
untuk meningkatkan keterampilan pelajaran jaringan dasar kelas X. Model 
pembelajaran yang dirasa tepatuntuk mencapai kemampuan-kemampuan yang 
akan dibentuk guru adalah model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think 
Pairs Share), karena model pembelajaran ini merupakan model pembelajaran 
aktif di kelas. Dalam metode pembelajaran TPS (Think Pairs Share) siswa 
diminta untuk berfikir, berpasangan, dan berbagi. Pada langkah berfikir ini 
guru mengajukan pertanyaan dan siswa diminta untuk berfikir, dan pada 
langkah berpasangan siswa diminta untuk mendiskusikan apa yang mereka 
peroleh dengan pasangan dan selanjutnya pada langkah berbagi siswa diminta 
untuk mengemukakan jawabanya di depan kelas. 
Dengan hasil pembelajaran yang kurang baik sebelumnya diharapkan 
dengan metode pembelajaran TPS (Think Pairs Share) siswa dapat memahami 
materi dan mengerjakan tes dengan baik,sehinggaakan berdampak kepada 
meningkatnya hasil KKM di kelas X RPL SMK N 1 Tengaran. 
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2. Tinjauan Pustaka 
Penelitian terdahulu dengan judul “Penerapan pembelajaran kooperatif 
model Think Pairs Share (TPS) untuk meningkatkan aktifitas dan penguasaan 
materi akutansi siswa kelas X jurusan akutansi SMK Muhammadiyah Cawas 
Kabupaten Klaten. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan PTK (Penelitian 
Tindakan Kelas)didapat kesimpulan bahwa berdasarkan hasil pelaksanaan 
tindakan pada siklus I dan II dapat dinyatakan bahwa dengan penerapan 
pembelajaran kooperatif model Think-Pairs-Share (TPS) meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran yang berupa peningkatan aktivitas siswa selama 
pembelajaran.Peningkatan kualitas hasil yang berupa peningkatan penguasaan 
materi untuk mata pelajaran akuntansi. Aktivitas yang diobservasi pada 
penelitian ini mencakup 8 jenis aktivitas dari Paul D.Diedrich, yaitu aktivitas 
visual, lisan, mendengarkan, menulis, menggambar, metrik, mental, dan 
emosional. Dengan mencakup 8 jenis aktivitas tersebut, setelah dilakukan 
analisis ternyata terjadi peningkatan pada aktivitas siswa.[1] 
Pembelajaran dengan (Think Pairs Share) akan memberikan variasi tersendiri 
dalam lingkungan belajar siswa. Salah satu cara terbaik untuk mengembangkan 
belajar yang aktif adalah memberikan tugas belajar yang diselesaikan dalam 
kelompok kecil siswa. Dengan Think Pair Share siswa belajar dari satu sama 
lain dan berupaya bertukar ide dalam kelompoknya.  Rasa percaya diri siswa 
meningkat dan semua siswa mempunyai kesempatan berpartisipasi di kelas 
karena sudah memikirkan jawaban atas pertanyaan guru, tidak seperti biasanya 
hanya siswa siswa tertentu saja yang menjawab.[2] 
Media pembelajaran merupakan suatu teknologi pembawa pesan yang dapat 
digunakan untuk keperluan pembelajaran; media pembelajaran merupakan 
sarana fisik untuk menyampaikan materi pelajaran.Media pembelajaran 
merupakan sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang dengar 
termasuk teknologi perangkat keras. [3] 
Menurut beberapa ahli Keterampilan adalah kegiatan yang berhubungan 
dengan urat syaraf dan otot-otot yang lazimnya tampak dalam kegiatan 
jasmaniah [4] . Keterampilan diartikan sebagai kemampuan seseorang terhadap 
suatu hal yang meliputi semua tugas-tugas kecakapan,sikap,nilai dan 
kemengertian  yang  semuanya dipertimbangkan  sebagai  sesuatu yang penting 
untuk menunjang keberhasilannya didalam penyelesaian tugas [5] 
Menurut Silberman model pembelajaran Think Pair Shareini merupakan model 
pembelajaran yang dilakukan untuk meningkatkan belajar kolaboratif dan 
mendorong kepentingan dan keuntungan sinergi itu. Oleh karena hal itu 
menyebutkan istilah ”dua kepala tentu lebih baik daripada satu”. Langkah- 
langkah dalam Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Shareyaitu: 1) 
berfikir 
(thinking)di mana guru  mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang 
dikaitkan dengan pelajaran, dan meminta siswa menggunakan waktu beberapa 
menit untuk berfikir sendiri jawaban atau masalah; 2) berpasangan (pairing)di 
mana guru meminta siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan apa yang 
mereka peroleh. Interaksi selama waktu yang disediakan dapat menyatukan 
gagasan masing- masing siswa; dan langkah terakhir adalah berbagi 
(sharing).Pada tahap akhir, guru meminta pasangan-pasangan untuk berbagi 
dengan kelompok berpasangan keseluruhan kelas. [2] 
 
3. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif eksperimenyang  
berfokus pada penggunaan model pembelajaran kooperative tipe Think Pair 
Share berbantuan video tutorial yang dapat mempengaruhi peningkatan 
keterampilan siswa dalam pembelajaran jaringan dasar. Penggunaan model 
pembelajaran kooperative tipe Think Pair Share berbantuan video tutorial 
merupakan variabel bebas (independent), sedangkan peningkatan keterampilan 
siswa merupakan variabel terikat (dependent). Variabel bebas akan 
mempengaruhi variabel terikat. 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas X SMK Negeri 
1 Tengaran. Sampel yang akan dijadikan subjek penelitian ini diambil dua 
kelas yaitu kelas X RPL 1 dan RPL 2 (Rekayasa Perangkat Lunak) dengan 
masing-masing kelas berjumlah 38 siswa. Kelas X RPL 1 sebagai kelas kontrol 
sedangkan kelas X RPL 2 sebagai kelas eksperimen Pengambilan sampel 
dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling yang memilih 
sampel dengan dasar bertujuan, karena untuk menentukan seseorang menjadi 
sampel atau tidak didasarkan pada tujuan tertentu.Misalnya dengan 
pertimbangan profesional yang dimiliki oleh peneliti dalam usahanya 
memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif eksperimen, yaitu 
penelitian yang berusaha mencari pengaruh variabel tertentu terhadap variabel 
yang lain dalam kondisi yang terkontrol secara ketat [6] 
 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen O1 X O2 
Kontrol O3 - O4 
Tabel 1. Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design 
 
Kelas eksperimen adalah kelas atau kelompok siswa yang akan mendapatkan 
treatment(pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperative 
tipe Think-Pair-Share berbantuan video tutorial). Kelas Kontrol adalah  kelas 
atau kelompok siswa yang tidak diberikan perlakuan (pembelajaran yang biasa 
diterapkan oleh guru pengajar). O1 adalah  hasilpretest kelompok eksperimen 
sebelum diberikan perlakuan. O2 adalah  hasilposttest kelompok eksperimen 
setelah diberikan perlakuan. O3 adalah  hasilpretestkelompok kontrol sebelum 
diberikan perlakuan. O4 adalah  hasilposttest kelompok kontrol. X adalah  
treatmentyang diberikan pada kelompok eksperimen. -  adalah tidak adanya 
perlakuan pada kelompok control  
Dalam melaksanakan sebuah penelitian diperlukan pula tahapan 
penelitian atau langkah-langkah penelitian yang digunakan supaya penelitian 
lebih terarah dan sistematis.Penelitian ini dilakasanakan melalui tiga tahap, 
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yaitu (1) Tahap persiapan, (2) Tahap pelaksanaan, (3) Tahap pengolahan dan 
analisis data. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap persiapan ini adalah 
sebagai berikut : (1) wawancara dilakukan untuk mengetahui masalah masalah 
pembelajaran yang terjadi selama proses pembelajaran simulasi digital di 
sekolah. (2) Observasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran 
simulasi digital di sekolah tempat penelitian sebelum mendapatkan treatmen. 
(3) Studi Literature dilakukan untuk memperoleh pemahaman teori-teori media 
pembelajaran, gaya mengajar. Pemahaman teori didapat dari studi pustaka 
berupa jurnal ber ISSN dan ber volume, dan buku (baik cetak maupun 
elektronik). (4) Menentukan populasi dan sample yang nanti akan di beri 
perlakuan penggunaan model pembelajaran kooperative tipe Think Pair Share 
berbantuan video tutorial. (5) Menyiapkan materi dan rancangan penggunaan 
model pembelajaran kooperative tipe Think Pair Share berbantuan video 
tutorial yang nantinya akan digunakan untuk pembelajaran dikelas. (6) 
Menyusun instrument penelitian berupa lembar observasi, angket dan soal tes 
dan menganalisa instrumen penelitian yang kemudian akan diterapkan dalam 
penelitian.  Tahap selanjutnya adalah tahap pelaksanaan.Penelitian dilakukan 
selama empat minggu dengan materi komunikasi dalam jaringan dengan pokok 
bahasan memahami komunikasi dalam jaringan penerapan komunikasi daring 
syncronous, dan penerapan komunikasi daring asyncronous.Pada tahapan 
terakhir yaitu pengolahan dan analisis data.Kegiatan yang dilakukan pada tahap 
ini adalah mengolah data hasil pretest dan posttest, lembar observasi dan 
angket tanggapan siswa. Hasil pretest dan posttest akan dibandingkan antara 
sebelum diberikan treatment dan setelah diberikan treatment untuk mengetahui 
apakah terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada pokok topologi jaringan 
setelah menggunakan model pembelajaran kooperative tipe Think Pair Share 
berbantuan video tutorial. Selanjutnya adalah pengolahan data lembar 
observasi keaktifan siswa, hasil lembar observasi nantinya akan dibandingkan 
pada setiap pertemuan apakah ada peningkatan keaktifan siswa atau tidak. 
Langkah selanjutnya adalah mengolah skor angket yang telah dibagikan 
kepada responden untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap model 
pembelajaran kooperative tipe Think Pair Share berbantuan video 
tutorial.Hasil perhitungan semua data yang dianalisa kemudian diambil 
kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengolahan data.Pembuatan 
laporan penelitian dibuat berdasarkan hasil yang diperoleh selama penelitian. 
Dalam penelitian ini nantinya peneliti akan terjun langsung dan mengajar 
dalam proses pembelajaran.. Adapun desain pembelajaran yang telah di 
rancang mengadaptasi dari langkah langkah pembelajaran kooperative tipe 
Think Pair Share [7] 
 
 
No Langkah-Langkah 
pembelajaran 
Kooperative tipe Think-
Pair-Share 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
1 Think Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
Guru membagikan video tutorial  
Siswa memperhatikan penjelasan tujuan 
pembelajaran dari guru 
Siswa memperhatikan dan mempraktikan 
 Guru mengajukan pertanyaan atau 
isu terkait dengan pelajaran untuk 
dipikirkan oleh peserta didik.  
 
Guru memberi kesempatan kepada 
mereka memikirkan jawabannya. 
latihan yang ada pada video tutorial 
Siswa mendengarkan pertanyaan / topik 
diskusi dari guru 
 
 
 
 
Siswa memikirkan jawaban terkait 
pertanyaan yang diberikan oleh guru 
2 Pair Guru meminta peserta didik 
berpasang-pasanganuntuk 
berdiskusi. Diharapkan diskusi ini 
dapat memperdalam makna dari 
jawaban yang telah dipikirkannya 
dengan pasangannya. 
Siswa berpasang-pasangan (teman 
sebangku) untuk mendiskusikan soal dari 
guru 
3 Share Guru memimpin setiap kelompok 
untuk mempresentasikan hasil 
diskusi yang dibicarakan dengan 
pasangan ke seluruh kelas. 
Siswa secara berpasangan dan bergantian 
mempresentasikan hasil diskuis di depan 
kelas 
Tabel 2.Desain pembelajaran 
 
Teknik pengumpulan data terdiri dari observasi dan angket dengan berpedoman 
pada indikator keterampilan siswa observasi digunakan untuk mengamati kegiatan 
pembelajaran dilihat dari hasil belajar psikomotorik siswa.Untuk mengetahui 
pencapaian hasil belajar psikomotorik siswa, terdapat beberapa indikator 
pencapaian hasil belajar psikomotorik seperti pada tabel di bawah  ini. 
 
Tabel 3.Indikator Pencapaian Hasil Belajar Psikomotorik 
 
Instrumen lembar observasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
skala likert. Lembar observasi skala likert ini disusun berdasarkan atau 
mengadaptasi dari  indikator pencapaian hasil belajar 
 
Ranah Level Kecakapan Indikator Kecakapan 
Psikomotor Observing 
(Memperhatikan) 
Mengamati proses, memberi perhatian pada tahap-
tahap sebuah perbuatan, memberi perhatian pada 
setiap artikulasi. 
Imitation 
(Meniru) 
 
 
 
Melatih, mengubah sebuah bentuk, membongkar 
sebuah struktur, membangun kembali sebuah 
struktur, dan menggunakan sebuah konstruk atau 
model. 
Practicing 
(Pembiasaan) 
Membiasakan sebuah model atau perilaku yang 
sudah dibentuknya. Mengontrol kebiasaan agar tetap 
konsisten. 
Adapting 
(Penyesuaian) 
Menyesuaikan model, membenarkan sebuah model 
untuk dikembangkan, dan menyekutukan sebuah 
model pada kenyataan. 
Level Kecakapan Indikator 4 3 2 1 
Observing 
(memperhatikan) 
Memperhatikan tahap-tahap 
membuat topologi jaringan 
    
Imitation (peniruan) Membangun kembali sebuah 
topologi jaringan 
    
Practicing (pembiasaan) Kelengkapan komponen dalam 
menyusun topologi jaringan 
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Tabel 4.Skala Likert yang mengadaptasi indikator pencapaian hasil belajar 
 
Instrumen tes digunakan untuk mengukur sejauh mana penggunaanmodel 
pembelajaran kooperative tipe Think Pair Share berbantuan video tutorial tersebut 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran simulasi digital. 
Instrumen tes yang akan digunakan oleh peneliti terdiri dari 2, yaitu pretest dan 
posttest. Soal pretest dan posttestakan disusun sesuai dengan kompetensi dasar 
dan indikator mata pelajaran jaringan dasar tingkat SMK yang didapat dari guru 
pengajar jaringan dasar di SMK N 1 Tengaran. 
Untuk melakukan penilaian terhadap hasil tes, maka digunakan rumus pada 
persamaan berikut ini: 
      
 
 
B adalah  Butir soal yang dijawab benar, N adalah Banyaknya butir soal 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
 
Pertemuan Pertama 
Kontrol Eksperimen 
Perangkat yang dibutuhkan dalam membuat 
topologi jaringan contohnya adalah personal 
komputer, lan card, hub, switch, router, repeater, 
kabel lan (kabel cross dan kabel straight), 
konektor. Selanjutnya pada materi topologi 
jaringan guru memperlihatkan video tutorial 
macam-macam jenis topologi jaringan beserta 
karakteristik, kelebihan, kekurangan, desain dan 
proses yang terjadi dalam topologi jaringan 
tersebut.Dari awal proses pembelajaran peserta 
didik melihatvideo yang ditampilkan guru 
Guru menjelaskan kepada seluruh peserta 
didik tujuan pembelajaran dan proses 
pembelajaran yang akan dilakukan. 
Menjelaskan kepada peserta didik model 
pembelajaran yang akan dilakukan yaitu 
dengan model pembelajaran TPS(Think 
Pair Share). Masuk ke dalam materi awal 
tentang  perangkat yang dibutuhkan dalam 
topologi jaringan. Perangkat yang 
dibutuhkan dalam membuat topologi 
jaringan contohnya adalah personal 
komputer, lan card, hub, switch, router, 
repeater, kabel lan (kabel cross dan kabel 
straight), konektor. 
 
Adapting (penyesuaian) Menghubungkan komponen 
topologi jaringan 
    
Skor = 
𝐵
𝑁
 X 100 
Guru menjelaskan  komponen - komponen 
jaringan. Komponennya ialah personal komputer 
(PC), local area network (LAN card), hub, 
switch, repeater, router, kabel unshielded 
twister-pair (UTP). 
Guru menjelaskan satu persatu dan siswa 
mencatat di buku tulis. Setelah selesai 
menjelaskan guru mempersilahkan siswa untuk 
bertanya jika belum paham dengan materi yang 
dijelaskan. Tetapi siswa tidak merespon, siswa 
hanya diam saja. 
Guru membagi kelompok, 7 nama siswa yang 
mendapatkan nilai ulangan terbaik pada materi 
sebelumnya maju ke depan kelas, ketujuh siswa 
tersebut ditunjuk menjadi ketua kelompok. 
Selanjutnya 7 siswa mengambil undian untuk 
menentukan topik bahasan dalam kelompok.  
Tipik (1) topologi bus, topik (2) topologi star, 
topik (3) topologi ring, topik (4) topologi mesh, 
topik (5) topologi extended star, topik (6) 
topologi hierarci, topik (7) topologi tree. Selain 
siswa yang maju di depan kelas, siswa berhitung 
dari 1 sampai 7. Seluruh siswa dapat bergabung 
ke kelompoknya masing-masing menurut angka 
yang disebut. 
Guru menjelaskan materi topologi jaringan. (1) 
karakteristik, kelebihan, kekurangan, 
berjalannya arus data dalam sebuah topologi 
jaringan bus,  
(2) karakteristik, kelebihan, kekurangan, 
berjalannya arus data dalam sebuah topologi 
jaringan star,  
(3) karakteristik, kelebihan, kekurangan, 
berjalannya arus data dalam sebuah topologi 
jaringan ring,  
(4) karakteristik, kelebihan, kekurangan, 
berjalannya arus data dalam sebuah topologi 
jaringan mesh,  
(5) karakteristik, kelebihan, kekurangan, 
berjalannya arus data dalam sebuah topologi 
jaringan extended star,  
(6) karakteristik, kelebihan, kekurangan, 
berjalannya arus data dalam sebuah topologi 
jaringan hierarci,  
(7) karakteristik, kelebihan, kekurangan, 
berjalannya arus data dalam sebuah topologi 
jaringan tree 
Setiap selesai menjelaskan satu topologi 
jaringan, guru memberikan waktu siswa untuk 
bertanya jika belum paham dengan materi yang 
dijelaskan. Tetapi siswa tidak merespon, siswa 
hanya diam saja. Setelah 90 menit pembelajaran 
berjalan terlihat siswa mulai bosan 
mendengarkan dan mencatat. Siswa mengobrol 
dengan teman sebangku dan meletakkan kepala 
dengan tumpuan tangan kiri, menjadikan materi 
yang dapat diserap siswa jadi berkurang. 
Guru menjelaskan  komponen - komponen 
jaringan Komponennya ialah personal komputer 
(PC), local area network (LAN card), hub, 
switch, repeater, router, kabel unshielded 
twister-pair (UTP). Guru menjelaskan satu 
persatu dan siswa mencatat di buku tulis. Setelah 
selesai menjelaskan guru mempersilahkan siswa 
untuk berdiskusi sesuai dengan topik bahasan 
masing-masing kelompok. 
Masing-masing kelompok membahas 
karakteristik, kelebihan, kekurangan, 
berjalannya arus data dalam sebuah topologi 
jaringan. Siswa terlibat dalam diskusi kelompok 
yang menjadikan siswa aktif, ikut berpartisipasi 
mengemukakan pendapat, lebih dapat 
bersosialisasi bersama teman. 
Setelah selesai berdiskusi, satu persatu 
kelompok maju ke depan kelas untuk 
mempresentasikan hasil dari diskusi masing-
masing kelompok.  
Ketika kelompok yang maju ke depan selesai 
mempresentasikan hasil diskusinya, guru 
memberikan waktu ke siswa yang lain untuk 
bertanya jika belum paham dengan materi yang 
disajikan kelompok. Siswa banyak merespon 
mengangkat tangan untuk bertanya ke kelompok 
yang menyajikan materi. Guru membatasi tiga 
penanya untuk bertanya kepada kelompok yang 
presentasi di depan kelas. Setelah selesai 
presentasi diberikan apresiasi berupa tepuk 
tangan. 
Guru membagika kuis ke seluruh siswa, siswa 
mengerjakan secara individu. 
Setelah seluruh kelompok presentasi, siswa 
duduk kembali ke tempat duduk semula, 
kemudian guru membagikan kuis ke seluruh 
siswa, siswa mengerjakan kuis secara individu. 
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Sebelum pembelajaran selesai, guru dan siswa 
merefleksi yang telah dipelajari dari awal 
sampai akhir pertemuan. 
Sebelum pembelajaran selesai, guru dan siswa 
merefleksi yang telah dipelajari dari awal 
sampai akhir pertemuan. 
 
 perhitungan skor kuis kelas kontrol dan kelas eksperimen 
Kelas Sampel uji Total skor Predikat Rata-rata 
Kontrol 36 2,99 B- 71,25 
Eksperimen 35 3,45  B+ 86,14 
 
Perhitungan skor akhir =
total  skor  diperoleh
skor  maksimal
 x 4 
 
 
 
Pertemuan kedua 
Kontrol Eksperimen 
Guru menyampaikan tahapan kegiatan 
pembelajaran mempelajari kembali topologi star, 
praktek mengatur ip address, subnet mask, 
default gateway di laptop dan akan diadakan 
penilaian praktek membuat topologi jaringan 
star 
Guru menyampaikan tahapan kegiatan 
pembelajaran mempelajari kembali topologi star, 
siswa mempergunakan video tutorial, praktek 
mengatur ip address, subnet mask, default 
gateway di laptop dan akan diadakan penilaian 
praktek membuat topologi jaringan star 
Mengulangi pembahasan topologi star. Dimulai 
dari karakteristik, kelebihan, kekurangan, dan 
alur arus data dalam topologi jaringan star. 
Seluruh siswa bergabung kembali ke kelompok 
di pertemuan sebelumnya. 
Guru mempraktekkan cara mengatur ip address, 
subnet mask, default gateway di laptop dan 
siswa mengikuti petunjuk guru dan 
menerapkannya. Terdapat kendala pada saat 
menjelaskan pengaturan ip address, subnet 
mask, default gateway dikarenakan tidak adanya 
LCD dan hanya beberapa siswa yang membawa 
laptop. Siswa yang tidak mempunyai laptop 
dapat duduk berdekatan dengan siswa yang 
membawa laptop. Diusahakan setiap siswa dapat 
mencoba mengatur ip address, subnet mask, 
default gateway di laptop secara bergantian. 
Siswa yang membawa laptop mencoba berulang-
ulang dan siswa yang tidak membawa laptop 
hanya diam dan melihat siswa lain yang 
mencoba pengaturan ip address, subnet mask, 
default gateway. Ketika ditanya siswa akan 
menjawab sudah melakukan pengaturan ip 
address, subnet mask, default gateway. Terdapat 
pula siswa asik mengobrol dengan teman 
sebangku dan tidak bergabung dengan siswa 
yang membawa laptop. 
Mengulangi pembahasan topologi star dimulai 
dari karakteristik, kelebihan, kekurangan, dan 
alur arus data dalam topologi jaringan star. 
Kemudian menjelaskan ip address, subnet mask, 
default gateway. Siswa memperhatikan dan 
mencatat di buku tulis. 
Masing-masing laptop siswa di installsoftware 
cisco packet tracer. Setiap kelompok terdapat 
satu sampai dua buah laptop. Setelah sukses 
instalasi cisco packet tracer siswa dapat 
mendesain sebuah jaringan peer to peer 
menghubungkan komputer dengan komputer. 
Kemudian mengatur setiap komputer diatur ip 
address, subnet mask, default gateway, sehingga 
antar komputer dapat terhubung dan mengirim 
data. Setiap anggota kelompok dapat bergantian 
untuk membuat dan mengatur ip address, subnet 
mask, default gateway didalam cisco pakcet 
tracer sampai anggota kelompok memahami 
cara mengatur ip address, subnet mask, default 
gateway, siswa mendesain topologi star didalam 
cisco pakcet tracer. Siswa sangat antusias ketika 
membuat desain topologi jaringan didalam cisco 
pakcet tracer. Siswa dapat mendesain topologi 
jaringan tanpa membutuhkan komponen yang 
lengkap untuk membuat sebuah topologi 
jaringan. 
Laptop yang telah diatur ip address, subnet 
mask, default gateway disambungkan dengan 
laptop yang sudah diatur pula sehingga menjadi 
jaringan peer to peer, kemudian cek sudah 
terhubung dengan laptop yang lain melalui 
command pormpt. 
Guru memperlihatkan video tutorial cara 
mengatur ip address, subnet mask, default 
gateway di laptop sesungguhnya dan siswa dapat 
mengikuti petunjuk guru dan menerapkannya. 
Jika didalam kelompok terdapat dua laptop 
dapat langsung menggabungkan dengan kabel 
cros.  
Hanya siswa yang mempunyai laptop yang aktif 
dalam mempraktekkan cara menggabungkan dua 
laptop menjadi satu jaringan. Sesudah siswa 
yang membawa laptop mencoba 
menggabungkan dua laptop selanjutnya gantian 
siswa yang lain. Siswa yang berhasil 
menggabungkan kedua laptop merasa bangga 
dengan dirinya sendiri, dan dengan rasa percaya 
diri siswa member arahan kepada siswa yang 
lain mulai dari pengaturan sampai 
menghubungkan. 
Setelah terhubung, selanjutnya mengetes melalui 
command pormpt dengan melakukan ping ke ip 
tujuan. Setiap anggota kelompok dapat 
bergantian mengatur kedua laptop sehingga 
terhubung dan dicek. Ketika berhasil 
menghubungkan kedua laptop, siswa tersebut 
akan merasa bangga dengan dirinya sendiri. Dan 
siswa tersebut dapat mencontohkan kepada 
teman sekelompoknya dalam pengaturan sampai 
berhasil dapat menghubungkan. 
Penilaian psikomotorik, 5 siswa berdasarkan 
nomor absen dapat maju ke depan kelas untuk 
menilaian. Didepan kelas telah disediakan 5 
laptop, 1 hub, 8 kabel straight, 5 kabel cross. 
Satu siswa mengoperasikan satu laptop, 
kemudian siswa dapat menghubungkan laptop 
dengan hub. Setiap laptop diatur ip address, 
subnet mask, default gateway setelah semua 
laptop diatur selanjutnya mengecek melalui 
command pormpt. Penilaian psikomotor 
dilakukan oleh guru pamong. 
Terdapat banyak siswa yang kebingungan ketika 
menghubungkan perangkat sehingga menjadi 
topolog star. Saat pengaturan ip address,dan 
default gateway siswa berdebat karena ada yang 
tidak sepaham. 
Dengan langkah yang sama setiap kelompok 
mendesain topologi jaringan star dengan 5 
laptop atau komputer dan 1 hub di dalam cisco 
packet tracer. Pada saat mendesain topologi star 
di cisco packet tracer siswa dapat berunding 
untuk menentukan  ip address, subnet mask, 
default gateway yang akan dipergunakan 
sebelum maju penilaian. 
Penilaian psikomotorik, setiap kelompok maju 
ke depan kelas untuk menilaian. Didepan kelas 
disediakan 5 laptop, 1 hub, 8 kabel straight, 5 
kabel cross. Satu siswa mengoperasikan satu 
laptop, kemudian siswa dapat menghubungkan 
laptop dengan hub. Setiap laptop yang telah 
diatur ip address, subnet mask, default gateway 
selanjutnya cek melalui command pormpt. 
Penilaian psikomotor dilakukan oleh guru 
pamong. 
Setiap kelompok dapat dengan cepat 
menyelesaikan penilaian psikomotorik 
dikarenakan sebelum kelompok maju ke depan 
kelas telah berunding dalam pengaturan ip 
address, dan default gateway. Siswa tidak 
kebingungan dalam pengaturan dan tidak 
berdebat dalam pemakaian ip address, subnet 
mask, default gateway. 
Setelah seluruh siswa maju penilaian 
psikomotor, guru membagikan soal posttest ke 
seluruh siswa. Soal posttest dikerjakan secara 
Setelah seluruh kelompok maju penilaian 
psikomotor, guru membagikan soal posttest ke 
seluruh siswa. Soal posttest dikerjakan secara 
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individu. individu. 
Sebelum siswa keluar kelas, siswa dibagikan 
lembar angket agar dapat mengetahui respon 
siswa terhadap metode pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Sharedibantukan video tutorial 
 
 
 
Peroses pembelajaran dengan menerapkan metode kooperatif tipe 
TPS berbantukan  video tutorialmenunjukkan peningkatan hasil belajar siswa. 
Hal tersebut dapat dilihat pada hasil belajar nilai rata-rata kelas pengujian 
pretest dan  posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berikut ini hasil rata-
rata nilai kelas kontrol dan kelas eksperimen: 
 
 
Kelas 
Kontrol Eksperimen 
Sampel uji 36 35 
Rata-rata pretest 67,14 59,71 
Skor pretest 2,77 2,38 
Predikat B- C+ 
Rata-rata posttest 71,86 80,86 
Skor posttest 2,96 3,23 
Predikat B- B+ 
Peningkatan 4,71 21,14 
Tabel5.  Perolehan rata-rata nilai pretest dan posttest kelas kontrol dan  
kelas eksperimen 
 
Berdasarkan tabel .. diatas menunjukkan bahwa rata-rata 
kemampuan awal siswa (pretest) kelas kontrol rata-rata 67,14 dan hasil 
belajar posttest sebesar 71,86, sehingga terjadi peningkatan sebesar 4,71 
berdasarkan hasil posttestkelas kontrol mendapat predikat B-. Sedangkan 
kemampuan rata-rata kelas eksperimen sebelum pembelajaran menggunakan 
metode kooperative tipe TPS berbantukan video tutorial sebesar 59,71  dan 
rata-rata setelah menerapkan metode kooperative tipe TPS berbantukan video 
tutorial sebesar 80,86, sehingga peningkatan pada kelas kontrol sebesar 21,14 
berdasarkan hasil posttestkelas eksperimen mendapat predikat B+. Dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode kooperative tipe TPS berbantukan 
video tutorialberhasil dengan baik untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
Dilihat dari kriteria ketuntasan minimum (KKM) pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
 
Kelas Sampel uji Jumlah siswa Jumlah siswa Presentase 
tuntas belum tuntas ketuntasan 
Kontrol 36 21 15 58,33 
Eksperimen 35 28 7 80 
Tabel 6.Presentase ketuntasan nilai posttest 
 
Berdasarkan data pada tabel diatas menunjukkan bahwa ketuntasan 
hasil belajar nilai posttest antara kelas kontrol dan kelas eksperimen diperoleh 
jumlah siswa kelas kontrol sebanyak 36 siswa dan jumlah siswa pada kelas 
eksperimen sebanyak 35 siswa. Jumlah siswa tuntas untuk kelas kontrol 
sebanyak 21 siswa dan sebanyak 15 siswa belum tuntas, presentase 
ketuntasan kelas kontrol sebesar 58,33%. Sedangkan jumlah siswa tuntas 
untuk kelas eksperimen sebanyak 28 siswa dan 7 siswa belum tuntas, 
presentase ketuntasan kelas eksperimen sebesar 80%.Berdasarkan presentase 
ketuntasan belajar siswa kelas eksperimen dengan menggunakan metode 
kooperative tipe TPS berbantukan video tutoriallebih tinggi dibandingkan 
presentase kelas kontrol.Dikarenakan kelas eksperimen dengan menggunakan 
metode kooperative tipe TPS membuat siswa belajar lebih konsentrasi 
terpusat dengan kelompok masing-masing, siswa aktif mencari materi dan 
membahas secara bersama-sama di dalam kelompok, sehingga siswa lebih 
konsentrasi belajar. Dan disaat presentasi setiap siswa memperhatikan materi 
yang disajikan oleh teman kelompok yang lain, sehingga siswa dengan mudah 
memahami materi yang disajikan. Terlihat bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan metode kooperatif tipe TPS berbantukan video tutorial terbukti 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Penilaian psikomotor dilakukan untuk mengetahui keterampilan 
siswa dalam merancang sebuah topologi jaringan. Terdapat 4 indikator 
psikomotorik untuk mengetahui keterampilan siswa[8]. Kelas kontrol dengan 
metode konvensional sedangkan kelas eksperimen menerapkan metode 
kooperative tipe TPS berbantukan video tutorial. Hasil dari tes psikomotor 
dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
 
 
 
Indikator 
 Kelas Kontrol  Kelas Eksperimen 
Skor Predikat Presentase Skor Predikat Presentase  
Memperhatikan tahap-
tahap membuat topologi 
jaringan 
3,41 B+ 85,42 3,51 B+ 87,86 
Membangun kembali 
sebuah topologi 
jaringan 
2,83 B- 70,83 3,34 B+ 82,86 
Kelengkapan komponen 
dalam menyusun 
topologi jaringan 
2,69 B- 67,36 3,45 B+ 86,43 
Menghubungkan 
komponen topologi 
jaringan 
2,63 B- 65,97 3,54 B+ 88,57 
 Rata-rata 72,39 Rata-rata 86,43 
Tabel 7.Hasil tes psikomotor 
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Berdasarkan tabel.. diatas terdapat 4 indikator kecakapan dalam tes 
psikomotor. Berdasarkan indikator pertama, yaitu memperhatikan tahap-tahap 
membuat topologi jaringan. Kelas kontrol memperoleh skor sebesar 3,41 dan 
kelas eksperimen memperoleh skor sebesar 3,51, kedua kelas mendapat 
predikat B+. Presentase siswa memperhatikan tahap-tahap membuat topologi 
jaringan pada kelas kontrol sebesar 85,42%, dikarenakan siswa kelas kontrol 
ketika dijelaskan kurang konsentrasi memperhatikan penjelasan dari guru. 
Presetase siswa memperhatikan tahap-tahap membuat topologi jaringan pada 
kelas eksperimen sebesar 87,86%, lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 
kontrol. Dikarenakan siswa kelas eksperimen sangat tertarik dengan 
penggunaan aplikasi cisco pakcet tracer, tetapi siswa yang tidak 
mengoperasikan laptop kurang konsentrasi memperhatikan penjelasan guru. 
Berdasarkan indikator ke-dua,yaitumembangun kembali sebuah 
topologi jaringan, siswa memilih antara 8 kabel straight dan 5 kabel cross 
yang selanjutnya menyambungkan kabel yang telah dipilih ke laptop dan ke 
hub untuk membangun topologi jaringan star. Kelas kontrol memperoleh 
skor2,83mendapat predikat B- dan  kelas eksperimen memperoleh skor 3,34 
mendapat predikat B+. Presentase siswa dapat membangun kembali sebuah 
topologi jaringan pada kelas kontrol sebesar 70,83%, dikarenakan siswa yang 
tidak memperhatikan penjelasan guru,sehingga ketika memilih kabel kurang 
benar dan ketika menyambungkan kabel ke laptop dan hub terlihat 
kebingungan. Presentase siswa dapat membangun kembali sebuah topologi 
jaringan pada kelas eksperimen sebesar 82,86%, lebih tinggi dibandingkan 
kelas kontrol. Dikarenakan siswa kelas eksperimen dapat mendesain terlebih 
dahulu di dalam aplikasi cisco pakcet tracer, sehingga dalam pemilihan 
penggunaan kabel cross atau kabel straight tidak salah dan saat 
penyambungan kabel ke laptop dan ke hub dapat dilakukan dengan cepat dan 
tepat.  
Berdasarkan indikator ke-tiga,yaitukelengkapan komponen dalam 
menyusun topologi jaringan.Kelas kontrol memperoleh skor2,69mendapat 
predikat B- dan  kelas eksperimen memperoleh skor 3,45 mendapat predikat 
B+. Presentase siswa untuk kelengkapan komponen dalam menyusun 
topologi jaringan kelas kontrol sebesar 67,36%, dikarenakan siswa masih 
kurang tepat dalam memilih kabel yang benar dan masih ragu-ragu dalam 
menyambungkan seluruh komponen. Siswa yang kurang konsentrasi 
memperhatikan penjelasan guru, kurang tepat dalam memilih kabel tetapi 
dapat mengganti dengan kabel yang benar tetapi poinnya dikurangi. 
Presentase siswa untuk kelengkapan komponen dalam menyusun topologi 
jaringan kelas eksperimen sebesar 86,43%, lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol. Dikarenakan siswa yang konsentrasi memperhatikan penjelasan guru 
dari awal pembelajaran dan dengan mempergunakan aplikasi cisco packet 
tracer siswa dapat memilih kabel dengan tepat sehingga dalam menyusun 
komponen topologi jaringan dilakukan siswa dengan cepat, tepat dan lengkap. 
Berdasarkan indikator ke-empat yaitu menghubungkan komponen 
topologi jaringan.Kelas kontrol memperoleh skor 2,63  mendapat predikat B- 
dan kelas eksperimen memperolehskor3,54 mendapat predikat B+. Presentase 
siswa dalam menghubungkan seluruh komponen topologi jaringan kelas 
kontrol sebesar 65,97%, dikarenakan siswa yang maju tes psikomotor 
berdasarkan nomor absen yang belum ada kesepakatan untuk 
mempergunakan ip addres dan default gateway sehingga siswa berunding 
terlebih dahulu yang berakibat membutuhkan waktu yang lebih lama. Dan 
ketika tes terhubung atau belum melalui command pormpt siswa terlihat 
kebingungan karena keterbatasan laptop. Presentase siswa dalam 
menghubungkan seluruh komponen topologi jaringan kelas eksperimen 
sebesar 88,57%, lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Dikarenakan 
siswa dapat berdiskusi terlebih dahulu dengan teman satu kelompok, dapat 
mendesain terlebih dahulu topologi jaringan star didalam cisco packet tracer 
dan langsung dapat mengatur  ip addres dan default gateway kemudian tes 
sudah terhubung atau belum dengan mengirim pesan, sehingga tidak 
mengganggu kelompok yang lain, tidak membutuhkan perangkat yang 
nyatadan tidak menyita banyak waktu. Sehingga ketika tes psikomotor di 
depan kelas setiap kelompok dapat dengan cepat mengatur  ip addres dan 
default gateway dan saat tes sudah terhubung atau belum melalui command 
pormpt dilakukan dengan cepat dan tepat. 
Dari hasil akhir penilaian diperoleh rata-rata kelas kontrol sebesar 
72,39, sedangkan kelas eksperimen memperoleh rata-rata sebesar 86,43. 
Terlihat bahwa rata-rata kelas eksperimen yang menggunakan model 
pembelajaranTPS berbantukan video tutorial llebih tinggi dibandingkan 
dengan kelas kontrol.  
Angket berfungsi untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap penerapan 
metode kooperative tipe TPS berbantukan video tutorial. Jumlah pernyataan 
sebanyak 13 buah yang diberikan kepada kelas eksperimen sebanyak 35 
siswa.Pengukuran angket menggunakan skala Likert [6] 
 
         STS               TS             RG                S         SS 
  
       455    910            1365     1820      1977      2275 
 
Dari hasil angket memperoleh total skor 1977 yang terletak pada daerah 
setuju. Sehingga dapat di presentasekan 86,90% siswa setuju dengan 
penerapan metode kooperatif tipe TPS berbantukan video tutorial. 
Kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran TPS 
berbantukan video tutorial menjadikan siswa lebih aktif dalam mencari materi 
lalu menjelaskan ke teman kelompok dan aktif bertanya saat belum paham. 
Pada saat diskusi kelompok menjadikan siswa lebih percaya diri dalam 
mengemukakan pendapat dan tidak memaksakan pendapat, melatih siswa 
bekerja sama dengan teman yang lain, dan ketika salah satu anggota 
kelompok kebingungan teman sekelompok dapat membantu menjelaskan. 
Saat siswa baru diperkenalkan dan diajarkan memakai cisco packet tracer 
terlihat siswa sangat tertarik dan antusias memperhatikan lalu dapat 
mempraktekkan, siswa senang ketika mempergunakan video tutorial. Namun 
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ketika menerapkan model pembelajaran TPS kelas menjadi ramai sulit untuk 
dikendalikan karena guru berkeliling memantau perkembangan setiap 
kelompok, terdapat siswa yang asik mengobrol dengan teman yang lain 
sehingga tidak fokus diskusi dalam kelompok. 
Kelas kontrol menggunakan metode konvensional menjadikan suasana 
kelas kondusif untuk proses pembelajaran, siswa lebih tenang dan mudah 
dikendalikan. Namun ketika pembelajaran berjalan kurang lebih 90 menit 
siswa terlihat sudah merasa bosan, ketika ditanya sudah paham atau belum 
siswa hanya diam dan siswa cenderung menjadi pasif hanya mendengarkan 
penjelasan dari guru. 
  
 
5. Simpulan dan Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa: (1) penerapan metode kooperative tipe TPS (Think 
Pair Share) berbantuan dengan video tutorial dapat meningkatkan 
keterampilaan siswa di ranah kognitif pada mata pelajaran jaringan dasar 
dengan materi topologi jaringan.Hasil kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol yang ditunjukkan dari rata-rata hasil 
posttest kelas kontrol sebesar 72,78 sedangkan rata-rata hasil posttest kelas 
eksperimen sebesar 80,86. (2) Penerapan metode kooperatif tipe TPS 
(Think,Pair,Share) berbantuan dengan video tutorialdapat meningkatkan 
hasil belajar siswa di ranah psikomotorik pada mata pelajaran jaringan 
dasar dengan materi topologi jaringan. Hasil kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol, dimana rata-rata kelas kontrol sebesar 
72,39 sedangkan rata-rata kelas eksperimen sebesar 86,43. (3) Hasil dari 
angket menunjukkan siswa setuju dengan penerapan metode kooperative 
tipe TPS (Think Pair Share) berbantuan dengan video tutorial 
 
 Saran  
 Hasil dari penelitian, dapat dikemukakan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1. Sekolah diharapkan dapat mengembangkan metode pembelajaran TPS 
(Think Pair Share) karena telah terbukti dapat meningkatkan rata-rata 
hasil belajar ranah kognitif dan ranah psikomotorik siswa dalam proses 
pembelajaran. 
2. Sebaiknya setiap kelas sudah terpasangi LCD proyektor untuk 
menunjang pembelajaan dikelas dengan demikian guru tidak saling 
berebut sarana prasarana dalam proses pembelajaran 
3. Pemanfaatan video tutorial dapat dimanfaatkan untuk materi yang 
berbeda dan jika dimungkinkan dapat mengembangkan video yang 
fokus pada bahan ajar. 
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